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ABSTRAK

Kegiatan pengolahan nilai merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh semua lembaga pendidikan
tidak terkecuali pada lembaga pendidikan berbasis pesantren. Pengolahan nilai yang masih
menggunakan prosedur-prosedur manual mengalami banyak kendala. Oleh karena itu, diperlukan sistem
informasi berbasis komputer untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi input nilai menggunakan metode Evolutionary Process Flow dengan
model prototype dan Unified Modelling Language untuk rancangannya. Hasil dari penelitian ini adalah
sistem informasi input nilai yang dapat diterapkan pada lembaga pendidikan terutama yang berbasis
pesantren untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari kegiatan input nilai.

Katakunci: evolutionary process flow, input nilai, prototipe, sistem informasi, unified modeling language

ABSTRACTS

Students grading activities are routine activities carried out by every educational institution, including
Islamic boarding school educational institution. These activities that only using manual procedures
experience many obstacles. Therefore, a computer-based information system is needed to overcome
these obstacles. This study aims to develop a student score input information system using the
Evolutionary Process Flow method with a prototype model and Unified Modeling Language for the
design. The results of this study are information systems that can be applied to educational institutions
especially those based on Islamic boarding school to increase the effectiveness and efficiency of these
activities.

Keywords: evolutionary process flow, information system, prototype, students score input, unified
modeling language

1. PENDAHULUAN (KBM) di sekolah yang sangat berperan penting
dalam belajar mengajar yang merupakan alat
Pada setiap lembaga pendidikan pasti ukur prestasi siswa (Pangastuti & Priantinah,
diadakan evaluasi siswa. Hasil evaluasi ini 2019). Kegiatan pengolahan nilai siswa dimulai
bentuknya adalah nilai. Nilai adalah harga, dari input nilai sehingga kegiatan input nilai ini
ukuran, atau angka yang mewakili prestasi menjadi kegiatan yang vital. Jika kegiatan ini
(Kusumodestoni, 2018).  Salah satu  unsur dilaksanakan secara manual maka akan
terpenting dari suatu sekolah adalah siswa menimbulkan banyak permasalahan.
dan nilai dari siswa tersebut (Sumarlinda, 2016). Proses pengolahan nilai sering
Pengolahan nilai siswa merupakan salah mengalami  kendala terutama untuk proses
satu bagian dari kegiatan belajar mengajar rekap absen, input nilai dari guru bidang studi,
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pengolahan nilai oleh wali kelas dan pelaporan
terhadap kepala sekolah (Sefrika, Apriyani, &
Alawiah, 2017). Akibatnya guru sering kali
terlambat dalam pengumpulan nilai siswa,
pimpinan sekolah sulit untuk mengontrol
aktivitas guru dan prestasi siswa, dan siswa
sering kali mendapat nilai yang tidak objektif
(Ridwan & Puspita Dewi, 2017). Nilai-nilai
ulangan harian, tugas, ujian tengah
semester, ujian akhir semester siswa dan
leger terkumpul dalam bentuk kertas yang
jumlahnya banyak sehingga menyulitkan guru
atau wali kelas untuk mengelolanya (Kasman,
2017). Tingkat masalah yang ditimbulkan
sistem ini sangat banyak, diantaranya adalah
data-data nilai siswa hilang (Hardiyan &
Mahpud, 2017). Sistem yang dipakai dalam
perekapan nilai siswa masih  menggunakan
sistem yang manual sehingga perekapannya
kurang efisien (Sumarlinda, 2016). Pengolahan
data nilai sekolah yang masih dilakukan secara
manual dan tersimpan dalam arsip file yang
terpisah sehingga memiliki resiko
ketidakakuratan data, proses pengolahan data
yang kurang efektif dan efisien sehingga laporan
yang dihasilkan terkadang kurang lengkap dan
tidak sesuai dengan data dilapangan (Nurhaeni,
Heni H, & Merdekawati, 2016). Input nilai dan
pembagian rapot masih dilakukan secara
manual oleh  pihak sekolah  sering
mengakibatkan hasil yang  kurang teliti dan
memakan waktu yang lama (Budiyarto &
Rochmawati, 2016). Sistem yang masih
konvensional dengan mencatat pada buku
daftar nilai kemudian direkap hasilnya secara
manual menyebabkan proses memakan waktu
lama dan tingkat kesalahan yang besar,
selain itu juga tingkat kecepatan akses data
(laporannya) jika dibutuhkan sewaktu-waktu
dibutuhkan menjadi terlambat (Kusuma Riasti
& Eka Purnama, 2015). Permasalahan yang
sering timbul dalam sistem manual adalah
proses penilaian yang dilakukan oleh guru
cenderung memakan waktu lama sehingga
menjadi kurang efisien dan memberatkan bagi
guru (Rahmayu, 2015). Saat ini untuk mengolah
data siswa masih menggunakan Microsoft Excel
sehingga mempersulit pihak sekolah khususnya
para guru dan wali kelas untuk merekap nilai
siswa (Yulianingsih, 2017).

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut
diperlukan sistem informasi berbasis komputer.
Konteks penelitian adalah kegiatan input nilai di
lembaga pendidikan berbasis pesantren.
Metode pemecahan masalahnya menggunakan

metode evolutionary process flow yang
mengeksekusi aktivitas dalam bentuk siklus
(Pressman, 2012). Model evolutionary yang
digunakan adalah prototipe.

Prototipe adalah model pengembangan
untuk sistem yang memiliki tingkat interaksi
yang tinggi dengan pengguna sistem (Kumar &
Rashid, 2018). Prototipe = memungkinkan
pengguna  sistem  untuk  melihat dan
mengujicoba sebuah purwarupa dari sistem
yang memungkinkan mereka untuk
menyediakan umpan balik dan spesifikasi dari
sistem yang lebih lengkap (Ganpatrao Sabale,
2012).

Sepanjang pengetahuan kami, penelitian
sebelumnya pada permasalahan ini, belum
menghasilkan sistem yang efektif karena belum
adanya fitur pengawasan operasional sistem.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
Sistem Informasi Input Nilai Santri yang
dilengkapi fitur pengawasan agar kegiatan input
nilai menjadi lebih efektif.

2. METODE PENELITIAN

Quuick plan
Communication \

\ Modeh'ng

Quick design
Deployment
I
geF ::c?l:mck Construction
of
protatype

Gambar 1. Model Prototipe
Sumber: (Pressman, 2012)

1) Communication

Pada tahap ini, didapatkan gambaran
umum dari sistem. Gambaran ini didapatkan
dari observasi sistem berjalan dan diskusi
dengan pihak pesantren.
2) Quick plan

Pada tahap ini, berdasarkan diskusi dengan
pihak pesantren, dibuat perencanaan
pengerjaan meliputi jadwal pengerjaan dan
fitur-fitur apa saja yang harus ada sesuai dengan
sistem yang berjalan.
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3) Modeling / Quick design

Pada tahap ini ditentukan perangkat
permodelan yang akan digunakan. Permodelan
yang digunakan diharapkan memiliki dualisme,
yaitu di satu sisi menjadi panduan bagi peneliti
untuk membangun sistem dan di sisi lain
memudahkan para pengguna yang awam untuk
memahami sistem. Untuk itu dipilih diagram use
case dan diagram activity dari UML.
4) Construction of prototype

Pada tahap ini, sistem dibuat sesuai model.
Untuk backend menggunakan PHP native untuk
aplikasinya sedangkan untuk databasenya
menggunakan MySQL. Untuk  frontend
mengunakan framework bootstrap.
5) Deployment / Delivery & Feedback

Pada tahap ini, sistem diinstall untuk
diujicoba kemudian digunakan. Untuk Sistem
Operasinya digunakan Linux. Masukan dari
pengguna dicatat dan digunakan untuk
perbaikan sistem agar makin sesuai dengan
kebutuhan para penggunanya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Communication

Sistem memiliki tiga jenis pengguna, yaitu

guru, wali kelas, dan kepala sekolah.
Daftar kebutuhan untuk guru terdiri dari Input
nilai, edit nilai, delete nilai, mencetak bukti input
nilai dan melihat laporan nilai dengan
melakukan login terlebih dahulu.

Daftar kebutuhan untuk kepala sekolah
diantaranya melakukan login untuk dapat
mengakses aplikasi, melihat laporan nilai,
melihat rekapitulasi progress input nilai, dan
melihat rekapitulasi ketuntasan input nilai.

Daftar kebutuhan untuk wali kelas
diantaranya melakukan login untuk dapat
melihat laporan nilai dan melihat laporan
progress input nilai.

3.2. Quick plan

Pada tahap ini, pengerjaan daftar
kebutuhan sistem sesuai kebutuhan pengguna
direncanakan secara cepat dan sistematis.
Aplikasi untuk guru dikerjakan lebih dahulu
kemudian aplikasi untuk kepala sekolah, terakhir
aplikasi untuk wali kelas.

3.3. Modeling / Quick design

Pada tahap ini, desain dari sistem
digambarkan menggunakan diagram use case
dan diagram activity.

Sistem Informasi Input Nilai

Melakukan login

Menginput data
nilai

Mengelola data

% nilai
elihat laporan data

Guru nilai

Mencetak data
nilai

Gambar 2. Diagram use case guru

Guru adalah aktor utama pada sistem input
nilai ini. Guru yang melakukan transaksi input
nilai. Setelah nilai diinput, data nilai yang
tersimpan dapat diubah maupun dihapus sesuai
kebutuhan. Guru juga akan mendapatkan
laporan nilai dalam bentuk hasil input dan
ladger nilai. Kedua laporan ini dapat dicetak
sebagai bukti bahwa guru bersangkutan telah
melaksanakan input nilai yang menjadi
kewajibannya.

Sistem Informasi Input Nilai

Melakukan login

Melihat laporan
ladger nilai raport

- Melihat rekapitulasi
progress input nilai
Kepala

Sekolah Melihat rekapitulasi

ketuntasan input nilai

il

Gambar 3. Diagram use case kepala sekolah

Kepala sekolah dan wali kelas bertugas
melakukan pengawasan terhadap kegiatan input
nilai menggunakan laporan dan rekapitulasi.

Sistem Informasi Input Nilai

Melakukan login

Melihat laporan
ladger nilai raport
Wali Kelas Melihat laporan
progress input nilai

il

Gambar 4. Diagram use case wali kelas
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Melakukan login
Memasukkan
user id dan password

user id dan passward
terdattr?

Pln

<>

maa pegamn? 3
Menampilkan
form input nilai

Menyimpan data
nilai

Menampilkan data Menampilkan statistik
nilai yang diinput dan menu administrasi

merge

Gambar 5. Diagram activity input nilai

Setelah berhasil login, guru harus memilih,
secara berurutan, jenis nilai, kelas, dan mata
pelajaran untuk menampilkan formulir input
nilai yang sesuai. Setelah nilai berhasil disimpan,
sistem akan menampilkan nilai dan statistik dari
nilai berikut menu untuk administrasi nilai
tersebut.

Jika guru ingin merubah nilai yang
tersimpan atau menghapusnya disediakan menu

administrasi untuk setiap nilai yang telah
diinput. Selain itu, nilai dapat dicetak sebagai
bukti bahwa guru yang bersangkutan telah
melaksanakan kewajiban input nilai.

Melakukan login
Memasukkan
user id dan password

Menampilkan pesan
konfirmasi hapus

Menghapus data
nilai

Gambar 6. Diagram activity administrasi nilai

Setelah  berhasil login, guru dapat
mengubah, menghapus, dan mencetak nilai
yang sebelumnya telah diinput. Pada saat akan
menghapus maka akan keluar peringatan yang
harus dikonfirmasi terlebih dahulu.

Kedua diagram activity pada gambar 5 dan
6 adalah diagram activity untuk kegiatan
transaksi oleh guru. Selanjutnya, dari data
transaksi yang telah tersimpan dapat dibuat
laporan dan rekapitulasi. Meskipun laporan dan
rekapitulasi terutama ditujukan untuk kegiatan
pengawasan oleh kepala sekolah dan wali kelas,
namun bagi guru juga disediakan laporan agar
guru dapat melihat nilai siswa secara
keseluruhan dan memverifikasi nilai yang telah
diinput.
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Melakukan login

Memasukkan
user id dan password

uzer i dan passward

Memith lmparan
ladger ria?

an laporan
ladger nilai

Memin lparan
izt rapot?

Gambar 7. Diagram activity laporan untuk guru

Setelah berhasil login, guru dapat memilih
dua jenis laporan, yaitu laporan ladger nilai dan
laporan nilai raport. Dua laporan ini disediakan
agar guru dapat melihat dan memuverifikasi nilai
yang telah yang telah diinput oleh seluruh guru
pada kelas bersangkutan.

Laporan dalam bentuk ladger nilai adalah
laporan nilai keseluruhan untuk semua mata
pelajaran pada suatu kelas. Melalui ladger ini,
guru dapat melihat keadaan kelas tersebut
berdasarkan pencapaian nilai pada semua mata
pelajaran yang diajarkan di kelas bersangkutan.

Laporan nilai raport adalah laporan
individual seorang guru untuk setiap mata
pelajaran yang diajarkannya pada suatu kelas.
Melalui laporan ini, guru dapat memuverifikasi
seluruh komponen nilai yang telah diinput dan
nilai akhir yang akan menjadi nilai raport dari
setiap siswa. Ada empat komponen nilai raport
yang harus diinput, yaitu Nilai Harian, Nilai
Tugas, Nilai UTS, dan Nilai UAS.

Laporan nilai raport ini kemudian dapat
dicetak oleh guru sebagai bukti kewajiban input
nilai telah ditunaikan. Hasil cetakan ini menjadi
arsip hardcopy bagi guru dan dapat digunakan
sebagai bukti telah menyelesaikan kewajiban
input nilai saat terjadi kesalahan pada sistem.

Kepala sekolah merupakan pengawas
utama pada sistem ini. Untuk pengawasan
disediakan laporan dan rekapitulasi.

Melakukan login

Memasukkan
user id dan password

uzer Id dan passward

Menampilkan menu

laporan dan rekapitulasi

Memin iaparan
faxiger i rapat?

Menampilkan laporan

ladger nilai rapot

silkan rekapitulasi
L progress input nilai J
Memith r LB

N
ketuntazan nput Y
ma?
merge
12 Menampilkan rekapitulasi
ketuntasan input nilai

Mencetak i
laporan dan rekapitulasi

Gambar 8. Diagram activity kepala sekolah

Setelah berhasil login, kepala sekolah
dapat memilih tiga jenis laporan dan
rekapitulasi, yaitu laporan ladger nilai raport,
rekapitulasi progress input nilai, dan rekapitulasi
ketuntasan input nilai. Ketiga laporan dan
rekapitulasi ini merupakan acuan bagi kepala
sekolah untuk memantau keadaaan siswa dan
kegiatan input nilai oleh guru.

Melalui laporan ladger nilai raport, kepala
sekolah dapat memantau keadaan siswa melalui
nilai-nilai yang mereka dapatkan untuk semua
mata pelajaran yang mereka ikuti. Jika didapati
ada nilai-nilai yang terlalu kecil maka kepala
sekolah dapat lansung berkoordinasi dengan
guru mata pelajaran bersangkutan untuk dicari
solusinya sebelum raport dicetak.

Rekapitulasi progress dan ketuntasan input
nilai menjadi dua rekapitulasi utama bagi kepala
sekolah untuk memantau seluruh guru.
Rekapitulasi  progress adalah rekapitulasi
lengkap yang menyajikan jumlah total kewajiban
setiap guru dan prosentase ketuntasannya
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sedangkan rekapitulasi ketuntasan adalah
rekapitulasi  singkat yang  menunjukkan
prosentase ketuntasan minimal setiap guru.
Pada rekapitulasi ini disediakan nomor telepon
guru yang aktif sehingga kepala sekolah dapat
lansung mengingatkan guru yang belum
mentuntaskan kewajibannya.

Wali  kelas juga melakukan fungsi
pengawasan sebagaimana kepala sekolah.
Bedanya, laporan dan rekapitulasi untuk wali
kelas hanya tersedia untuk kelas yang diwalikan
kepadanya.

Melakukan login
Memasukkan
user id dan password

uzer Id dan passward

Memish laparan
ladger il rap ot ?

Menampilkan laporan

ladger nilai rapot

Memiin laporan
progress nputniial),

Menampilkan laporan

progress input nilai

merge

&

Mencetak laporan

Mencetak
taporan?

merge

o

Gambar 9. Diagram activity wali kelas

Setelah berhasil login, wali kelas dapat
memilih dua jenis laporan, yaitu laporan ladger
nilai raport dan rekapitulasi ketuntasan input
nilai. Untuk laporan ladger bentuknya sama
persis dengan laporan untuk kepala sekolah.
Untuk rekapitulasi ketuntasan yang disajikan
kepada wali kelas lebih singkat dan hanya untuk
kelas vyang diwalikan kepadanya. Melalui
rekapitulasi ini wali kelas juga dapat turut
memantau guru dan turut mengingatkan guru
yang belum mentuntaskan kewajibannya. Jadi,

melalui sistem ini, guru dapat selalu dipantau
dan diingatkan oleh dua aktor lainnya.

3.4. Construction of prototype

Pada tahap ini, desain yang telah dibuat
diimplementasikan menggunakan bahasa
pemrograman untuk menghasilkan purwarupa.
Untuk login dibuat formulir login yang berisi
user id dan password. Bentuknya seperti pada

gambar 10.
Gmeri : L ]
PASSWORD ':]
Login Reset

Gambar 10. Formulir login

Untuk formulir input nilai seperti pada
gambar 11. Formulir yang ditampilkan
disesuaikan dengan pilihan guru. Guru
memilihnya dalam tiga tahap, yaitu memilih
jenis nilai, kelas, kemudian mata pelajaran.

FORMULIR INPUT NILAI » HARIAN « MA-6-A » KD - 2
No, Kode Nama
1 MA981
2 TS145

3 TeMad

MA1334

Him|m(min| -

JIIL

10 TS1006

Gambar 11. Formulir input nilai

Nilai default yang diberikan adalah 0. Guru
menginput nilai dalam bentuk satuan dengan
rentang 0 sampai 10.

Untuk hasil input nilai yang ditampilkan
kepada guru seperti pada gambar 12. Melalui
laporan ini guru dapat memuverifikasi nilai yang
telah diinput. Jika terdapat kesalahan maka
dapat diubah melalui menu administrasi.
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Lo [ Lo | e

HASIL INPUT NILAI o UTS » MA-8-A

No. Kode Nama urs
1 MA9S1 86
2 T8N45 96
3 TSHM 9
4 MA1334 72
5 T8M7 68
6 MA1207 95
7 NAIT8 74
8 TSN 95
9 TSN25 95
10 TS1096 93

Gambar 12. Hasil input nilai

Untuk menu administrasi data nilai yang
tersimpan seperti pada gambar 13. Setiap nilai
yang tersimpan ditampilkan dalam bentuk satu
baris berisi statistik nilai tersebut dan menu
administrasi.

INFORMASI
ID Guru : 239
Mama Guru Abdul Fatah, Lc.

DATA MATA PELAJARAN

ID Pelajaran . 21
Mama Hadits
Pelajaran

DATA KEM

Tahun Ajaran 1920
Semester : 1
Kelas MA-G-A
STATISTIK
M Ne. KD AVG MAX MIN
KD-1 9.55 10 35

/ %
Gambar 13. Administrasi nilai tersimpan

Untuk mengubah nilai melalui icon pensil
sedangkan untuk menghapus nilai melalui icon
silang. Setelah klik icon pensil maka akan
ditampilkan formulir ubah nilai seperti formulir
input nilai  namun sudah terisi. Untuk
menghapus nilai akan ada konfirmasi terlebih
dahulu yang harus dijawab sebelum sistem
menghapus nilai tersebut.

Untuk  bukti bahwa guru telah
melaksanakan input nilai maka nilai yang diinput
dapat dicetak seperti pada gambar 14. Bukti ini
selain menjadi arsip guru dapat juga digunakan
pada saat terjadi kesalahan sistem.

TA 1920 / Semester 1/ MA-6-A / Abdul Fatah, Lc. / Hadits

No.

Kode J

Nama

Harian

Tugas

utTs

UAS

Jumiah

Raport Lokal

1

MA961

2

151145

3

Ts1144

MA1334

Ts1117

MA1207

MA978

151137

T51125

151096

10

9

86

94

46.4

93

10

9,

96

92

9.6

9

9

9

99

46.8

84

95

72

82

421

84

10

638

87

432

86

10

95

9.9

483

97

10

74

9.8

8.2

10

95

10

97

10

9

95

9.7

96

10

9

93

9.9

96

Gambar 14. Bukti input nilai

Untuk informasi statistik nilai secara
keseluruhan seperti pada gambar 15. Melalui
informasi ini guru mendapatkan gambaran
statistik untuk setiap mata pelajaran yang
seluruh komponen nilainya telah diinput.

INFORMA SI
DATA GURU

1D Guru 239

Mama Guru Abdul Fatah, Lc.

DATA MATA PELAJARAN

ID Pelajaran : 21
Mama Hadits
Pelajaran

Tahun Ajaran : 1920
Semester : 1
Kelas MA-5-A

STATISTIK - RAPORT

No. Jenis AVG MAX MIN
1 Harian 9.55 10 35
2 Tugas =] =] =]
3 uTs 7.92 10 1.6
4 UAS 874 10 u]
5 Raport Lokal 879 9.8 54

Gambar 15. Statistik lengkap nilai

Untuk laporan dalam bentuk ladger nilai
seperti pada gambar 16. Melalui ladger ini dapat
dilihat keadaan suatu kelas untuk seluruh mata
pelajaran yang diajarkan di kelas tersebut.

TA 1620/ Semaster 1/ MASC  Abdul Fatah L.

1 [mes | e w |

Gambar 16. Ladger nilai

u| o fenf 52 |sm | e e e e o | w fen| e | sl m
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Laporan dalam bentuk ladger nilai ini
tersedia untuk semua jenis nilai. Jadi ada Ladger
Nilai Harian, Ladger Nilai Tugas, Ladger Nilai
UTS, dan Ladger Nilai UAS. Melalui ladger-ladger
ini guru, kepala sekolah, dan wali kelas dapat
mendapatkan gambaran komphrehensif
mengenai keadaan suatu kelas.

Untuk pengawasan terhadap guru oleh
kepala sekolah disediakan rekapitulasi progress
input nilai seperti pada gambar 17. Melalui
rekapitulasi ini kepala sekolah mendapatkan
laporan lengkap keadaan seluruh guru yang
memiliki kewajiban input nilai.

REKAPITULASI PROGRESS INPUT NILAL .
searen:
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Gambar 17. Rekapitulasi progress input nilai

Jumlah  kewajiban input nilai dan
prosentase ketuntasan ditampilkan lengkap.
Untuk nilai harian dan tugas maka prosentase
dapat melebihi 100% vyang artinya guru
bersangkutan memberikan ulangan harian dan
tugas lebih dari satu kali yang merupakan
jumlah minimal setiap jenis nilai. Jadi, seluruh
jumlah record nilai untuk kedua jenis nilai
tersebut dikumulatifkan sehingga didapatkan
gambaran kesungguhan guru dalam
memberikan evaluasi harian dan tugas.

Untuk rekapitulasi yang lebih singkat yang
memudahkan kepala sekolah untuk mengetahui
keadaan guru dalam hal pemenuhan kewajiban
input nilai dibuat rekapitulasi ketuntasan seperti
pada gambar 18. Laporan ini hanya
menampilkan ketuntasan minimal yang harus
dipenuhi oleh setiap guru berikut nomor telepon
agar dapat segera dihubungi untuk dikonfirmasi.
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Gambar 18. Rekapitulasi ketuntasan input nilai

Kewajiban minimal vyang dibebankan
kepada setiap guru adalah satu nilai untuk setiap
komponen nilai raport. Jika guru sudah
menginput satu nilai untuk setiap komponen
nilai raport untuk seluruh mata pelajaran yang
diajarkannya  maka  prosentasenya pada
rekapitulasi tersebut sudah 100%. Jika ada yang
belum mencapai 100% maka kepala sekolah
dapat segera menghubungi nomor telepon yang
tertera untuk mengkonfirmasikan hal ini.

Untuk wali kelas diberikan laporan yang
serupa seperti laporan untuk kepala sekolah
namun dalam cakupan yang lebih sempit, yakni
hanya untuk kelas yang diwalikan kepadanya.
Bentuknya seperti pada gambar 19.
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Gambar 19. Rekapitulasi untuk wali kelas
Laporan pada gambar 19 menunjukkan
guru dan mata pelajaran yang diajarkannya pada
sebuah kelas. Jika seorang guru sudah
menginput jumlah minimal, yakni satu nilai
untuk seluruh komponen nilai raport untuk
mata  pelajarannya maka  prosentasenya
mencapai 100%. Jika ada yang belum mencapai
100% maka wali kelas dapat segera
menghubungi nomor telepon yang tertera.

3.5. Deployment / Delivery & Feedback

Pada tahap ini, sistem diujicoba dahulu
untuk satu siklus operasional. Mulai dari input
nilai oleh guru sampai dihasilkan laporan dan
rekapitulasi untuk guru, kepala sekolah, dan wali
kelas. Setelah teruji maka disimpan menjadi
purwarupa pertama.

Masukan dari seluruh aktor sistem diterima
dan ditindaklanjuti untuk diterapkan menjadi
purwarupa selanjutnya.

4. KESIMPULAN

Sistem informasi input nilai dengan fitur
pengawasan telah meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dari kegiatan input nilai. Kepala sekolah
dan wali kelas dapat memantau semua guru
yang melaksanakan input nilai. Melalui
pengawasan ini maka sistem menjadi lebih
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efektif karena aktor utama yaitu guru terus
diingatkan  untuk segera  menyelesaikan
kewajiban input nilai.
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